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ABSTRAK 

 

Syafardi,2015 :Peningkatan Hasil Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

(IPS) dengan Menggunakan Strategi Quantum Teaching di 

Kelas IV SDNegeri 18 Karan Aur Kota Pariaman  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa 

pembelajaran IPS belum menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif. 

Mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.  Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS menggunakan Strategi Quantum Teaching di Sekolah 

Dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan  kuantitatif. 

Jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian 

adalah guru dan siswa dengan jumlah siswa 12 orang. Penelitian 

dilaksanakan sebanyak dua siklus. Rancangan penelitian meliputi,(1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) tindakan dan pengamatan, dan (4) 

refleksi. 

Hasil penelitian menunjukan RPP siklus I pertemuan I dan 2 rata-rata 

85,71% kualifikasi baik, siklus II pertemuan I 92,85% kualifikasi sangat 

baik. Penilaian pelaksanaan tindakan guru siklus I pertemuan I dan 2 rata-

rata 84,09% kualifikasi baik siklus II pertemuan I 97,73% kualifikasi sangat 

baik. Penilaian pelaksanaan tindakan siswa siklus I pertemuan I dan 2 rata-

rata 79,55% kualifikasi cukup siklus II pertemuan I 95,45% kualifikasi 

sangat baik. Belajar siswa siklus I pertemuan I dan 2 rata-rata 72,56% 

kualifikasi cukup, meningkat pada siklus II pertemuan I  90,14% kualifikasi 

sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Strategi Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di Sekolah Dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

IPS merupakan  mata pelajaran yang diajarkan mulai jenjang Sekolah 

Dasar  (SD) sampai tingkat SMA. Kompetensi yang diharapkan dan dituntut 

oleh kurikulum IPS adalah peserta didik mampu mengenal, mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan 

gejala dan masalah  sosial dalam kehidupannya serta selalu aktif, kreatif, 

menerima pembaharuan menuju kemajuan. 

Dalam Depdiknas (2006:575) “Bahwa ilmu pengetahuan sosial 

merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep 

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata 

pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi”.  

Mata pelajaran IPS ini diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan 

pengetahuan, konsep, wawasan serta keterampilan dan sikap sosial dalam 

bentuk konsep dan pengalaman belajar yang dipilih atau terorganisir dalam 

rangka kajian ilmu sosial untuk memecahkan persoalan serta masalah hidup 

dalam sosial masyarakat yang kompleks dan penuh tantangan yang terjadi di 

lingkungan serta dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan 

bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Sejalan dengan uraian di atas Trianto (2010:174) menjelaskan bahwa 

tujuan IPS yaitu “mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 

peserta didik untuk mengembangakan diri sesuai dengan bakat, minat
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kemampuan, dan lingkungannya serta sebagai bekal peserta didik untuk  

melanjutkan pendidikan ke lebih yang tinggi”. Sehingga yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan program pendidikan IPS yaitu adanya perubahan perilaku 

sosial peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Agar terwujudnya tujuan pembelajaran IPS sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas maka guru dalam pembelajaran harus dapat menciptakan 

iklim belajar yang kondusif dan bermakna. Adapun iklim belajar yang 

dimaksud adalah suasana pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat 

dan keinginan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang sedang 

berlangsung sehingga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan dan 

kegairahan belajar.  Demikian pula kualitas dan keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2006:574) idealnya pembelajaran IPS: 

“Harus disusun secara sistematis, komprehensif, terpadu dan juga 

dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 

memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Dengan 

pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam dalam bidang ilmu yang 

berkaitan”. 

 

Berdasarkan observasi penulis di SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman 

ditemui berbagai permasalahan. Penyebab permasalahan dari guru 

diantaranya: (1) dalam proses pembelajaran IPS guru kurang mampu 

menerapkan  strategi pembelajaran yang tepat, hal ini terlihat pada 

pelaksanaan pembelajaran yang menggambarkan hubungan guru dengan  
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peserta didik yang bersifat kognitif intelektual artinya guru hanya 

menyampaikan pengetahuan dan memberikan intruksi kepada peserta 

didiknya tentang segala sesuatu yang bernuansa pengetahuan intelektual, (2) 

guru kurang mengaitkan materi dengan lingkungan serta pengalaman peserta 

didik, dan (3) dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru.  

Hal tersebut diatas berdampak terhadap peserta didik diantaranya : 

(1) peserta didik kurang termotivasi dalam pembelajaran IPS, (2) peserta 

didik kurang aktif dan kurang percaya diri dalam pembelajaran IPS, dan (3) 

peserta didik kurang memperhatikan guru ketika guru sedang menjelaskan 

materi pelajaran. Akibatnya berdampak terhadap hasil belajar peserta didik 

dari rendahnya nilai yang diperoleh peserta didik dalam mata pelajaran IPS 

kelas IV semester II tahun ajaran 2014/2015 di SDN 18 Karan Aur Kota 

Pariaman dari 12 peserta didik hanya 3 peserta didik memperoleh nilai yang 

mencapai  KKM dan 9  peserta didik dibawah dari KKM yang ditetapkan 

oleh sekolah, dengan KKM yang diharapkan adalah 75. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel berikut. 
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Tabel 1.1 Nilai siswa kelas IV Semester II Tahun 2014/2015 Mata 

Pelajaran IPS SDN. 18 Karan Aur Kota Pariaman  
 

No Nama KKM Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak tuntas 

1 FS 75 45  √ 

2 SN 75 75 √  

3 AD 75 80 √  

4 AN 75 40  √ 

5 MLP 75 50  √ 

6 MM 75 45  √ 

7 RS 75 80 √  

8 YVE 75 60  √ 

9 DS 75 60  √ 

10 AS 75 70  √ 

11 APA 75 50  √ 

12 YP 75 45  √ 

Jumlah  700 3 9 

Rata-rata 58,33   

                    Persentase 25% 75% 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jumlah 12 orang peserta 

didik, hanya 25% peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar atau 

sebanyak 3 orang peserta didik, sementara 75% belum mencapai ketuntasan 

belajar yang telah ditetapkan sebanyak 9 orang peserta didik. Dari data 

tersebut masih  banyak peserta didik memperoleh nilai di bawah standar 

KKM yang ditetapkan sekolah, terlihat dari rata-rata nilai peserta didik yaitu 

58,33. Ini merupakan wujud dari penguasaan konsep peserta didik yang 

masih belum mencapai target. Peserta didik belum mampu mengaitkan 

pengetahuan yang telah didapatnya dengan materi yang akan dipelajari. 

Dari artikel di internet di SD N 1 Tangkisan Kec. Mprebet Kabupaten  

Purbalingga Jawa  Tengah dalam pembelajaran IPS guru cenderung 

Sumber : Data Skunder 2013/2014 
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mengabaikan berbagai strategi dalam mengajar. Dengan kata lain guru hanya 

menggunakan strategi yang sama untuk berbagai materi bahkan mata 

pelajaran. Sehingga seringkali pembelajaran tidak dapat tuntas atau prestasi 

peserta didik rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Padahal 

kalau dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran pada semua tingkat pendidikan 

baik formal maupun non formal apa lagi tingkat Sekolah Dasar, haruslah 

berpusat pada kebutuhan perkembangan anak sebagai calon individu yang 

unik, sebagai makhluk sosial, dan sebagai calon manusia seutuhnya. 

Khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi 

Memahami Pentingnya Koperasi, guru hanya mengunakan strategi ceramah 

saja. Nilai ulangan harian pada materi tersebut masih rendah dibandingkan 

dengan materi yang lain. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel nilai rata-rata 

ulangan harian semester II di bawah ini: Rata-rata Ulangan Harian Semester 

II Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV SD N I Tangkisan. 

1. Sumber Daya Alam dan Kegiatan Ekonomi    5, 28 

2. Memahami Pentingnya Koprasi    5, 68 

3. Perkembangan Teknologi    7 

4. Memahami lingkungan alam, sosial, dan budaya dengan gejalanya.    5, 4 

Kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas dibiarkan terus 

berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Untuk mengatasi kondisi di atas 

upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang inovatif. Salah satu strategi pembelajaran yang 
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memungkinkan peserta didik belajar secara optimal adalah strategi Quantum 

Teaching. Menurut  DePorter (dalam Nilandri,2007:5)  “Quantum Teaching 

adalah pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan 

disekitar momen belajar. Interaksi-interaksi tersebut mencakup unsur-unsur 

untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa”. 

Strategi pembelajaran ini menekankan kegiatannya pada 

pengembangan potensi manusia secara optimal melalui cara-cara yang sangat 

manusiawi, yaitu: mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. Setiap 

anggota komunitas belajar dikondisikan untuk saling mempercayai dan saling 

mendukung. Peserta didik dan guru berlatih dan bekerja sebagai pemain tim 

guna mencapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini, sukses guru adalah 

sukses peserta didik, dan sukses peserta didik berarti sukses guru. 

Kelebihan dari strategi pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) 

menurut DePORTER (dalam Sugiyanto, 2009:3-6) adalah:  

(1)Memberikan insiprasi kepada guru bagaimana cara menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan, yang menjadikan guru 

seperti cahaya yang bisa menuntun siswa mencapai 

kesuksesannya.(2) Membantu guru menemukan cara yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran.(3) Meningkatkan nilai-nilai dalam diri siswa, karena 

diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri materi yang 

dipelajari. (4) Membantu guru dalam pemberian konsep atau  rumus 

sekaligus memudahkan penanaman konsep kepada diri siswa di saat 

proses pembelajaran.(5)Meningkatkan rasa percaya diri dan harga 

diri siswa terhadap prestasi yang telah dicapainya, serta membantu 

guru menemukan cara yang sesuai untuk memberikan penghargaan 

terhadap prestasi siswa tersebut. (6)Melanjutkan penggunaan 

keterampilan yang telah diperoleh, guru memberikan kesepatan 

kepada siswa untuk menerapkan keterampilan atau ilmu pengetahuan 

yang telah diperolehnya ke dalam mata pelajaran lain bahkan ke 

dalam kehidupan mereka sendiri. 
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Pelaksanaan Quantum Teaching diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, sebab dapat mengembangkan potensi manusia 

secara optimal melalui cara-cara yang sangat manusiawi, yaitu: mudah, 

menyenangkan, merayakan, memberdayakan serta dengan memfungsikan 

kedua belahan otak kiri dan kanan dapat meningkatkan kemampuan belajar 

IPS peserta didik sehingga menciptakan percepatan pada hasil belajar peserta 

didik.  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penulis ingin 

memperbaiki proses pembelajaran dengan  melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Dengan Menggunakan Strategi Quantum  Teaching (QT)  di  

Kelas  IV  SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

secara umum permasalah dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana 

Peningkatan Hasil Pembelajaran IPS dengan Menggunakan strategi Quantum  

Teaching  di  Kelas  IV  SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman? Secara khusus 

permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut :   

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Strategi Quantum 

Teaching di Kelas IV SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan Strategi Quantum Teaching di Kelas  

IV SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman? 

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Strategi Quantum Teaching di Kelas IV SDN 18 Karan 

Aur Kota Pariaman? 

C. Tujuan  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan 

penggunakan Strategi Quantum  Teaching  di  Kelas  IV  SDN 18 Karan Aur 

Kota Pariaman. Secara khusus, penelitian tindakan ini bertujuan 

mendiskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan Strategi Quantum Teaching di Kelas  IV  

SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan Strategi Quantum Teaching di Kelas  IV  SDN 18 

Karan Aur Kota Pariaman.  

3. Peningkatan  hasil belajar siswa dengan menggunakan Strategi Quantum 

Teaching di Kelas  IV SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman. 

 

D. Manfaat Penelitian. 

Secara teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. 
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Secara praktis, hasil penulisan ini dapat bermanfaat bagi guru dan 

penulis sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penerapan pembelajaran dengan penggunaan Strategi 

Quantum Teaching , dapat bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa di sekolah tempat penulis akan melakukan penelitian. 

2. Bagi guru, penerapan pembelajaran dengan penggunaan Strategi Quantum 

Teaching, dapat bermanfaat sebagai masukan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik terhadap materi yang memerlukan pemahaman yang 

mendalam. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman di dalam 

meningkatkan sistem pembelajaran yang akan diterapkan di Sekolah Dasar 

yang dipimpinnya serta memperkaya pengetahuan yang ada di dalam 

penggunaan Strategi Quantum Teaching. 

4. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang penggunaan Strategi Quantum Teaching di Sekolah 

Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan 

peserta didik dalam menguasaai materi pelajaran ynag disampaikan selama 

proses pembelajaran. Menurut Oemar (2008:20) “Hasil belajar adalah 

tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 

timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosial, dan pertumbuhan jasmani”. Sedangkan menurut Sumiati, dkk 

(2007:38) hasil belajar adalah “perubahan perilaku”. Perilaku itu 

mencakup pengetahuan pemahaman, ketrampilan, sikap, kemampuan 

berpikir, penghargaan terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapi. 

Selanjutnya Mulyasa (2008:212) ”hasil belajar merupakan prestasi 

belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar 

dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”. Djamarah dkk (2006) 

“Hasil belajar adalah apa yang diperoleh siswa setelah dilakukan aktifitas 

belajar”. 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan bahwa hasil belajar 

dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam mengingat pelajaran 

yang telah disampaikan selama proses pembelajaran dan bagaimana 

peserta didik tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam 

10 
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KTSP hasil belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi mencakup tiga 

ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau 

otak. Menurut Anas (2007:49) “dalam  ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berfikir, yaitu: a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman 

(comprehension), c) penerapan (aplication), d) analisis (analysis), e) 

sintesis (synthesis), dan f) penilaian (evalution)”. 

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap atau nilai. 

Menurut Anas (2007:54) ada lima jenjang yang terdapat “dalam ranah 

afektif yaitus: a) menerima (receiving), b) menanggapi (responding), c) 

menghargai (valuing), d) mengatur (organization), dan e) karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value or value 

complex)”. 

Anas (2007:57) “ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan 

dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu.Hasil belajar psikomotor 

merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami ke tiga ranah 

(kognitif, afektif, dan psikomotor), jadi hasil belajar yang diharapkan 

adalah ranah kognitif dan ranah afektif. Karena pada pembelajaran IPS 

peserta didik diharapkan dapat mempraktekkan teori yang dipelajari di 

sekolah  dalam kehidupan sehari-harinya. 

Hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran IPS yang ideal 
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adalah 75%. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar (2007: 149) yang 

menyatakan bahwa “kriteria ideal ketuntasan belajar masing-masing 

indikator adalah 75%. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan 

ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai ketuntasan ideal”. 

Merujuk dari pendapat para ahli tersebut, maka hasil belajar yang peneliti 

inginkan melalui penggunaan Strategi Quantum Teaching  adalah 75% 

sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar IPS. 

2. Hakikat Ilmu  Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian IPS 

IPS merupakan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan  masyarakat. Menurut Ischak (2007:30) ”IPS 

adalah mata pelajaran yang mempelajari, menelaah, menganalisis, 

gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai 

aspek kehidupan atau satu perpaduan”. Selanjutnya Martorella (dalam 

Etin 2007:14) mengatakan bahwa ”pembelajaran pendidikan IPS lebih 

menekankan pada aspek pendidikan dari pada transfer konsep, karena 

dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan  memperoleh pemahaman 

terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, 

nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah 

dimilikinya”. 

Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa “IPS merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB 

sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji separangkat peristiwa, fakta, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Pada 
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jenjang SD/MI mata pelajaran IPS  memuat materi geografi, sejarah, 

sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia  yang 

demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa hakikat 

pembelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mempelajari ilmu-

ilmu sosial yang  berhubungan dengan kehidupan manusia,  mendidik, 

memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral, serta keterampilan bagi 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 

yang cinta damai. 

2. Tujuan IPS 

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk 

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta didik 

untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan 

lingkungannya, serta bekal melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Gross (dalam Etin,2007:14) menyebutkan “Tujuan IPS adalah untuk 

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupannya di masyarakat.” Tujuan lain IPS menurut Gross (dalam 

Etin, 2007:14) adalah “Untuk mengembangkan kemampuan siswa 

menggunakan penalaran dalam pengambilan keputusan setiap 

persoalan yang dihadapi.” 
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Depdiknas (2006:575) tujuan IPS adalah: 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat danlingkungan, 2) Memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis  dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

mencontohkan masalah dan keterampilan kehidupan sosial, 3) 

Memiliki keterampilan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama dan berkompetensi dalam masyarakat yang 

majemuk di tingkat lokal dan global. 

 

Dari beberapa rumusan ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan agar peserta didik memiliki 

kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungannya, 

melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan 

masyarakat. Selain itu peserta didik juga dapat berpikir lebih logis dan 

kritis dalam menghadapi berbagai masalah. 

3. Ruang lingkup IPS 

IPS adalah pelajaran yang banyak dengan konsep-konsep, 

pengertian-pengertian, data atau fakta-fakta. Depdiknas (2006:575) 

menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: (1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan 

dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan”. 

Zamroni (2012:3) menyatakan bahwa  

Ruang lingkup IPS merupakan dinding-dinding kajian ilmu 

pengetahuan yang harus dipelajari dan dipahami serta 

diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ruang 

lingkup yang pertama adalah keterkaitan antara inti dari materi-

materi ilmu sosial dengan kehidupan maupun lingkungan 

bermasyarakat. Sedangkan dalam ruang lingkup kedua IPS lebih 

ditekankan pada siswa memiliki kompetensi dalam memahami 

setiap gejala, masalah-masalah, peristiwa-peristiwa sosial dan 

pemecahkan masalah-masalah sosial. 



15 

 

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPS 

adalah konsep-konsep, pengertian-pengertian, data atau fakta-fakta 

yang meliputi aspek manusia, tempat dan lingkungan yang 

berkelanjutan dan mengalami perubahan menciptakan sistem sosial 

dan    budaya    yang   berpengaruh   pada   perilaku   ekonomi. 

3. Hakikat Strategi Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching) 

a. Pengertian Quantum Teaching 

Quantum Teaching menurut pendapat  DePORTER (dalam 

Nilandri, 2007:4-5) adalah berbagai interaksi yang ada di dalam dan di 

sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur 

untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. 

Pembelajaran yang menyingkirkan hambatan yang menghalangi proses 

kegiatan belajar dengan cara sengaja menggunakan musik/mewarna 

lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang sesuai 

pengajaran yang efektif dan banyak mengaktifkan siswa. 

Sugiyanto (2009:6) “Pembelajaran kuantum sesungguhnya 

merupakan ramuan atau rakitan dari dari berbagai teori atau pandangan 

psikologi kognitif dan pemprograman neurologi/neurolinguistik yang 

jauh sebelumnya sudah ada”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat kita simpulkan 

strategi pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) merupakan suatu 

strategi pembelajaran yang mengutamakan percepatan pembelajaran 

dengan cara menyingkirkan segala hambatan yang ada serta 
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menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

pelajaran dapat dipahami dengan lebih mudah oleh peserta didik. 

  

b. Prinsip Strategi Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching)   

Pembelajaran dengan menggunakan strategi kuantum (Quantum 

teaching) merupakan suatu strategi yang menekankan pada percepatan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran dalam situasi yang 

menyenangkan bagi peserta didik, sehingga memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran. Adapun prinsip-prinsip utama dari 

Quantum teaching ini menurut DePORTER (dalam Nilandri,  2007:7-

8) adalah: “Segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman 

sebelum pemberian nama, akui setiap usaha, jika layak dipelajari maka 

layak pula dirayakan.”  

Sugiyanto (2009:79-83) “ Prinsip utama pembelajaran Quantum 

berbunyi (1)bawalah dunia mereka (pembelajar) ke dalam dunia kita 

(pengajar), dan antarkan dunia kita (pengajar) ke dalam dunia mereka 

(pembelajar) (2) dalam pembelajaran kuantum juga berlaku prinsip 

bahwa proses pembelajaran merupakan permainan orchestra simfoni 

(3) dalam pembelajaran kuantum juga berlaku prinsip bahwa 

pembelajaran harus berdampak bagi terbentuknya keunggulan.”  

Dari pendapat para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa strategi 

Quantum Teaching lebih menekankan keaktifan dan peran serta 

peserta didik dalam pembelajaran, sedangkan guru bertindak sebagai 

fasilitator sebagaimana tuntutan kurikulum yang bertugas untuk 
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menghubungkan pengalaman peserta didik dengan materi pelajaran 

yang ada serta berusaha untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang dapat menunjang keberhasilan belajar peserta didik.  

 

c. Karakteristik Strategi Pembelajaran Kuantum (Quantum 

Teaching) 

Strategi Quantum Teaching menciptakan suatu kegiatan 

pembelajaran yang unik dan sangat menyenangkan. Hal tersebut 

sesuai dengan  karakteristik Quantum Teaching yang dikemukakan 

oleh Deporter (2009:68-73) yaitu ;1) poster icon, 2) gunakan poster, 

3) gunakan warna, 4) alat bantu, 5) pengaturan bangku, 6) tumbuhkan 

aroma, 7) musik. 

Karakteristik model Quantum Teaching tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Poster Icon; menciptakan ikon atau symbol untuk setiap konsep 

utama yang diajarkan dan digambarkan pada selembar kertas 

secara visual. Setelah siswa terbiasa dengan konsep-konsep pokok 

dalam bentuk gambar, mintalah mereka untuk membuat poster 

untuk unit-unit mendatang. 

2) Gunakan Poster; meminta peserta didik membuat gambar motivasi 

diri dengan pesan-peasan seperti,”Aku mampu mempelajarinya!” 

dan ”Aku semakin pintar dengan setiap tantangan baru”. 

Tempatkan poster-poster itu di dinding sampai setinggi telinga. 

Pada saat peserta didik melihat sekeliling ruangan, poster-poster 
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tersebut akan berbicara seperti dialog internal, sehingga 

menguatkan keyakinan tentang belajar dan tentang isi yang 

dipelajarinya 

3) Gunakan warna; menggunakan warna untuk memperkuat 

pengajaran guru dan peserta didik. Sebaiknya menggunakan warna 

hijau, biru, ungu, dan merah untuk kata-kata penting. 

4) Alat Bantu; alat bantu adalah benda yang dapat mewakili suatu 

gagasan. Alat bantu dapat berupa media atau alat peraga 

5) Pengaturan Bangku; pengaturan bangku dimaksudkan untuk 

memudahkan jenis interaksi yang diperlukan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian fleksibelitas yang ada untuk mendukung tujuan 

bagi pembelajaran apapun yang diberikan 

6) Tumbuhkan Aroma; hal ini dapat dilakukan dengan meletakkan 

bunga atau tumbuh-tumbuhan dalam kelas sehingga dapat memberi 

aroma yang menambah motivasi belajar bagi peserta didik 

7) Musik; musik berpengaruh pada peserta didik dan guru, kita dapat 

menggunakan musik untuk menata suasana hati, mengubah 

keadaan mental peserta didik, dan mendukung lingkungan belajar 

peserta didik. Musik membantu belajar peserta didik bekerja 

dengan lebih baik dan mengingat lebih banyak. Musik merangsang, 

meremajakan dan memperkuat belajar, baik secara sadar maupun 

tidak.  
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Sedangkan menurut Sugiyanto (2009:73-78) adalah sebagai 

berikut :  

(1) berpangkal pada psikologi kognitif, (2) bersifat 

humanistis,(3) bersifat konstruktivistik, (4) memusatkan 

perhatian kepada interaksi yang bermutu dan bermakna,  (5) 

menekankan pada memercepatan pembelajaran dengan taraf 

keberhasilan tinggi, (6) menekankan kealamiahan dan 

kewajaran proses pembelajaran(7) menekankan kebermaknaan 

dan kebermutuan proses pembelajaran (8) memiliki strategi 

yang memadukan antara konteks dengan isi pemebelajaran, (9) 

memusatkan perhatian pada pembentukan keterampilan 

akademis, keterampilan hidup, dan prestasi fisikal atau material, 

(10) menempatkan nilai dan keyakinan sebagai bagian penting 

proses pembelajaran (11) mengutamakan keberagaman dan 

kebebasan, bukan keseragaman dan ketertiban, (12) 

mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam proses 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ciri khas atau karakteristik dari strategi pembelajaran kuantum 

(Quantum Teaching) dalam pembelajaran harus menciptakan suasana 

yang meriah, menarik dan menyenangkan yang mengutamakan 

percepatan pembelajaran  dengan menyingkirkan segala hambatan 

yang ada Sehingga dengan demikian materi pelajaran lebih dekat 

dengan peserta didik sehingga lebih mudah dipahami dan 

dilaksanakan.  

d. Kelebihan Strategi Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching) 

Keunggulan atau kelebihan yang dimiliki oleh strategi 

pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) ini  dikemukakan oleh 

DePorter (2009:3-6) antara lain: 
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1) Memberikan insiprasi kepada guru bagaimana cara menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan, yang menjadikan guru 

seperti cahaya yang bisa menuntun siswa mencapai kesuksesannya 

2) Strategi pembelajaran kuantum (Quatum Teaching) ini membantu 

guru menemukan cara yang tepat dalam meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

3) Meningkatkan nilai-nilai dalam diri siswa, karena diberikan 

kesempatan untuk mengalami sendiri materi yang dipelajari 

4) Membantu guru dalam pemberian konsep atau  rumus sekaligus 

memudahkan penanaman konsep kepada diri siswa di saat proses 

pembelajaran 

5) Meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri siswa terhadap 

prestasi yang telah dicapainya, serta membantu guru menemukan 

cara yang sesuai untuk memberikan penghargaan terhadap prestasi 

siswa tersebut 

6) Melanjutkan penggunaan keterampilan yang telah diperoleh, guru 

memberikan kesepatan kepada siswa untuk menerapkan 

keterampilan atau ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya ke 

dalam mata pelajaran lain bahkan ke dalam kehidupan mereka 

sendiri. 

e. Langkah-langkah Pembelajaran Kuantum (Quantum Teaching) 

Komponen rancangan belajar Quantum Teaching menurut  

DePorter (dalam Nilandri, 2007:10) ada enam yaitu meliputi : 

”Tumbuhkan,  Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan”. 
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Berikut ini akan dijabarkan 6 langkah strategi pembelajaran 

kuantum (Quantum Teaching) menurut DePORTER yaitu: 

1) Tumbuhkan, artinya seorang guru dalam mengajar harus dapat 

menimbulkan minat siswa untuk mengikuti pelajaran, dengan 

berbagai macam cara, sehingga dengan minat yang ada maka 

pembelajaran akan dapat berjalan dengan lancar serta siswa dapat 

mengetahui apa manfaat pelajaran itu bagi dirinya. 

2) Alami, maksudnya seorang guru dalam mengajar harus dapat 

menciptakan pengalaman langsung yang dapat dipahami oleh 

peserta didiknya. Guru dalam mengajar memberikan contoh 

peristiwa yang pernah dilihat anak-anak sehari-hari. 

3) Namai, maksudnya, seorang guru dalam mengajar menggunakan 

kata yang mudah dipahami, rumusan yang benar, memberi konsep 

yang jelas, model yang mudah dipahami, strategi yang mudah 

dilakukan. 

4) Demonstrasikan, maksudnya guru dalam mengajar memberi 

kesempatan pada siswa untuk menunjukkan bahwa mereka tahu, 

artinya guru dalam mengajar menggunakan alat peraga untuk 

mendemonstrasikan materi yang diajarkan, sehingga siswa akan 

mudah mengingat isi pesan yang disampaikan oleh guru serta 

siswa diberi kesempatan untuk menampilkan materi yang telah 

dikuasainya.  

5) Ulangi, maksudnya guru dalam mengajar dapat menunjukkan cara 
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yang mudah untuk mengulang materi. Misalnya, dengan 

memberikan rangkuman yang diajarkan tadi. 

6) Rayakan, maksudnya seorang guru dalam mengajar dapat memberi 

pengakuan atas usaha siswa untuk menyelesaikan tugas dan 

pemerolehan keterampilan serta ilmu pengetahuan dengan 

pemberian umpan balik yang positif pada siswa atas 

keberhasilannya, baik berupa pujian, pemberian hadiah atau bentuk 

lainnya. Umpan balik sangat penting artinya bagi proses penguatan 

terhadap prestasi yang telah dicapai siswa”. Hal ini berarti bahwa 

perayaan dapat memperkuat proses belajar selanjutnya. 

Menurut Indrawan (dalam Hudin (2010) ada 6 langkah model 

pembelajaran Quantum Teaching  yaitu: 

(1) Tumbuhkan minat dengan memuaskan, yakni apakah 

manfaat pelajaran tersebut bagi guru dan murid. Pada tahap 

ini guru menggali pengetahuan awal siswa dengan 

pertanyaan. (2) Alami, yakni ciptakan dan datangkan 

pengalaman umum yang dapat dimengerti semua pelajar. 

Pada tahap ini guru memberikan media gambar kepada 

siswa dan guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

(3) Namai, untuk ini harus disediakan kata kunci, konsep, 

model, rumus, strategi : yang kemudian menjadi sebuah 

masukan bagi si anak. Pada tahap ini guru membimbing 

siswa berdiskusi dan guru membimbing siswa menamai 

konsep. (4) Demonstrasikan, yakni sediakan kesempatan 

bagi pelajar untuk menunjukkan bahwa mereka tahu. Pada 

tahap ini guru meminta siswa mengerjakan soal di depan 

kelas. (5) Ulangi, yakni tunjukkan kepada para pelajar 

tentang cara-cara mengulang materi dan menegaskan “Aku 

tahu bahwa aku memang tahu ini”. Pada tahap ini guru 

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dan guru 

meminta siswa untuk membaca hasil kesimpulannya. 

(6) Rayakan, yakni pengakuan untuk penyelesaian, 

partisipasi, dan perolehan keterampilan dan ilmu 

pengetahuan. Pada tahap ini guru merayakan keberhasilan 
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dengan tepuk tangan. 

 

Menurut Santoso (dalam Hudi (2013) ada 8 langkah diterapkan 

dalam pembelajaran Quantum Teaching adalah dengan cara: 1) 

Kekuatan Ambak, Ambak adalah motivasi yang didapat dari pemilihan 

secara mental antara manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan. 

Motivasi sangat diperlukan dalam belajar karena dengan adanya 

motivasi maka keinginan untuk belajar akan selalu ada. Pada langkah 

ini siswa akan diberi motivasi oleh guru agar siswa dapat 

mengidentifikasi dan mengetahui manfaat atau makna dari setiap 

pengalaman atau peristiwa yang dilaluinya dalam hal ini adalah proses 

belajar. 2) Penataan lingkungan belajar, Dalam proses belajar dan 

mengajar diperlukan penataan lingkungan yang dapat membuat siswa 

merasa aman dan nyaman, dengan perasaan aman dan nyaman ini akan 

menumbuhlkan konsentrasi belajar siswa yang baik. Dengan penataan 

lingkungan belajar yang tepat juga dapat mencegah kebosanan dalam 

diri siswa. 3) Memupuk sikap juara, Memupuk sikap juara perlu 

dilakukan untuk lebih memacu dalam belajar siswa, seorang guru 

hendaknya jangan segan-segan untuk memberikan pujian atau hadiah 

pada siswa yang telah berhasil dalam belajarnya, tetapi jangan pula 

mencemooh siswa yang belum mampu menguasai materi. Dengan 

memupuk sikap juara ini siswa akan merasa lebih dihargai. 4) 

Bebaskan gaya belajarnya, Ada berbagai macam gaya belajar yang 

dipunyai oleh siswa, gaya belajar tersebut yaitu: visual, auditorial dan 
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kinestetik. Dalam quantum learning guru hendaknya memberikan 

kebebasan dalam belajar pada siswanya dan janganlah terpaku pada 

satu gaya belajar saja. 5) Membiasakan mencatat, Belajar akan benar-

benar dipahami sebagai aktivitas kreasi ketika siswa tidak hanya bisa 

menerima, melainkan bisa mengungkapkan kembali apa yang 

didapatkan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan ungkapan 

sesuai gaya belajar siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memberikan simbol-simbol atau gambar yang mudah 

dimengerti oleh siswa itu sendiri, simbol-simbol tersebut dapat berupa 

tulisan. 6) Membiasakan membaca, Salah satu aktivitas yang cukup 

penting adalah membaca. Karena dengan membaca akan menambah 

perbendaharaan kata, pemahaman, menambah wawasan dan daya ingat 

akan bertambah. Seorang guru hendaknya membiasakan siswa untuk 

membaca, baik buku pelajaran maupun buku-buku yang lain. 7) 

Jadikan anak lebih kreatif, Siswa yang kreatif adalah siswa yang ingin 

tahu, suka mencoba dan senang bermain. Dengan adanya sikap kreatif 

yang baik siswa akan mampu menghasilkan ide-ide yang segar dalam 

belajarnya. 8) Melatih kekuatan memori, Kekuatan memori sangat 

diperlukan dalam belajar anak, sehingga siswa perlu dilatih untuk 

mendapatkan kekuatan memori yang baik. 

Dari penjelasan diatas menurut penulis langkah-langkah yang 

tepat dikembangkan adalah menurut DePORTER karena sederhana 

dan mudah dipahami dalam pembelajaran IPS di SD. 
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f. Penggunaan Strategi Quantum Teaching dalam Pembelajaran IPS 

di SD kelas IV 

Penggunaan strategi pembelajaran kuantum  (Quantum 

Teaching) dalam pemebalajaran IPS mengharuskan guru melakukan 

langkah-langkah pembelajaran yang dijelaskan oleh Deporter (dalam 

Nilandri, 2007:10) yang disingkat sebagai  TANDUR dengan materi 

pembelajaran IPS kelas IV SD semester II yaitu perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. Untuk lebih jelasnya 

langkah-langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1) Tumbuhkan 

Pada langkah awal pembelajaran guru membangun sebuah 

jembatan yang dapat menghubungkan peserta didik dengan 

pelajaran, melalui pengalaman-pengalaman yang dimiliki peserta 

didik sebagai titik tolaknya. Salah satunya dengan menggunakan 

media gambar untuk membangkitkan skemata peserta didik 

sehingga peserta didik dapat lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian guru akan lebih mudah 

membelajarkan peserta didik baik dalam bentuk memimpin, 

mendampingi, dan memudahkan peserta didik untuk menuju 

kesadaran dan ilmu yang lebih luas. Sehingga peserta didik akan 

terpikat dengan perasaan ingin tahu dan peserta didik menjadi 

tertarik dengan materi yang akan diajarkan oleh guru mengenai 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi.    
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2) Alami                                                                                                                                                                                                                                  

Pada Langkah ini guru memberikan pengalaman belajar 

kepada peserta didik berupa pengalaman umum yang dapat 

dimengerti oleh peserta didiknya yaitu dengan menempatkan 

peserta didik dalam kelompok yang heterogen terdiri atas 3-4 

peserta didik untuk mengerjakan LKS mengenai materi 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. 

3) Namai 

Dalam langkah ketiga ketiga ini guru dapat memberikan data, 

tepat saat minat peserta didik memuncak dan guru mengenalkan 

konsep-konsep pokok dari materi pelajaran mengenai 

perkembangan teknologi produksi yaitu dengan dengan menyuruh 

kelompok peserta didik untuk mengerjakan LKS berdasarkan 

petunjuk serta pengamatan yang ada di dalam LKS dan 

menghidupkan intro musik tanpa lagu untuk mengiringi peserta 

didik dalam mengerjakan LKS. 

4) Demonstrasi  

Pada langkah keempat guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mendemonstrasikan materi perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan transportasi yang telah 

dipelajarinya dengan mempresentasikan hasil  LKSnya ke depan 

kelas dan peserta didik lain menanggapi serta saling memberikan 
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umpan balik  dan guru menyempurnakan presentasi masing-masing 

kelompok peserta didik 

5)  Ulangi 

Dalam langkah ke lima ini  Guru  memberikan rangkuman  

dari materi yang telah dipelajari dalam bentuk Tanya jawab yang 

diberikan ke dalam kelompok peserta didik untuk menambah poin 

nilai bagi kelompok peserta didik dengan dilanjutkan menuliskan 

rangkuman materi di depan tulis dengan menggunakan spidol 

warna mengenai perkembangan teknologi produksi, komunikasi 

dan transportasi setelah itu guru memberikan soal evaluasi dan 

mengingatkan peserta didik untuk mengerjakan secara individu.  

6) Rayakan  

Dalam langkah yang terakhir ini guru memberikan 

penghargaan berupa pujian, tepuk tangan, alat-alat tulis  kepada 

peserta didik yang memperoleh nilai yang baik dan memberikan 

dorongan kepada peserta didik yang belum dapat memperoleh nilai 

yang baik dengan membuat sebuah poster  ikon atau simbol yang 

digambarkan pada selembar kertas secara visual dengan pesan-

pesan  seperti, Aku mampu mempelajarinya!” dan “aku semakin 

pintar dengan setiap tantangan baru”. 

g. Penilaian Pembelajaran IPS dengan Strategi Quantum Teaching  

Penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Menurut  

Mulyasa (2007:258) menyatakan bahwa: “Penilaian bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah 
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dilakukan”. Data yang didapat peserta didik dapat ditetapkan, 

kemudian melakukan evaluasi sehingga menghasilkan simpulan. 

Lebih lanjut Dave (dalam Kunandar, 2007:385), menyatakan 

bahwa :  

“Penilaian dalam pembelajaran harus meliputi tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kgnitif berhubungan 

dengan kemampuan berfikir, kemampuan menghafal, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan 

kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak, 

perilaku, serta perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai. Ranah 

psikomotor mencakup imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, 

dan naturalisasi”. 

 

Sudjana (dalam Bloom 2002:22) menyatakan bahwa “dalam 

dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instraksional, menggunakan 

klasikfikasi hasil belajar yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah pisikmotoris”. 

Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis sintensis, dan evaluasi. Ranah efektif berkenan 

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban 

atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah 

psikomotoris berkenan dengan hasil belajar ketrampilan dan 

kemampuan bertindak Ada enam aspek ranah psikmotoris, (a) gerakan 

refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) 

keharmonisan atau ketepataan, (e) gerakan keterampilan, (f) gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa pemberian 

penilaian dalam pembelajaran harus mencakup tiga ranah yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga keberhasilan 

pembelajaran dapat terlihat.  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

B. Kerangka Teori 

Berawal dari hasil belajar IPS peserta didik di Kelas  IV  SDN 18 

Karan Aur Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman Rendah  maka dari  

itu Strategi  pembelajaran yang digunakan oleh guru akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu guru 

haruslah menggunakan strategi atau metode pembelajaran yang tepat agar 

peserta didik dapat memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran. 

Salah satu strategi pembelajaran yang tepat digunakan agar dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah strategi Quantum Teaching. 

Strategi pembelajaran Quantum Teaching menekankan kegiatannya 

pada pengembangan potensi manusia secara optimal melalui cara-cara yang 

sangat manusiawi, yaitu: mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. Setiap 

anggota komunitas belajar dikondisikan untuk saling mempercayai dan saling 

mendukung. peserta didik dan guru berlatih dan bekerja sebagai pemain tim 

guna mencapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini, sukses guru adalah 

sukses peserta didik, dan sukses peserta didik berarti sukses guru. 

Strategi pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) dilaksanakan 

dalam sebuah kerangka pembelajaran yang dikenal dengan nama TANDUR 

yaitu : Tumbuhkan tumbuhkan minat peserta didik pada pelajaran, Alami 
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ciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti  peserta didik, Namai, 

sediakan kata kunci, konsep, strategi, rumus, untuk memudahkan peserta didik 

menghafal, Demonstrasikan sediakan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menunjukkan bahwa mereka tahu, Ulangi  tunjukkan peserta didik cara-cara 

mengulang materi pelajaran dan Rayakan pengakuan untuk penyelesaiaan, 

partisipasi, dan perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan dengan 

memberikan penghargaan atas keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan materi. 

Maka hasil belajar Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

strategi pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) akan meningkat dalam 

pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 

IPS adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari tingkat 

dasar sampai ketingkat menengah, mengkaji  seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dari berbagai aspek kehidupan dalam suatu paduan.  Tujuan 

pembelajaran IPS adalah agar peserta didik dapat menjadi warga Negara yang 

baik berkemampuan sosial dan bertanggung jawab dengan kemampuan dasar 

dalam kehidupan sosial. 

Berdasarkan uraian teori yang penulis kemukakan terdahulu, dapat 

digambarkan seperti bagan berikut ini : 
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Bagan 2.1.  Kerangka Teori Penelitian 

           

           

           

        

 

 

 

           

   

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (2009:91) 

 Hasil belajar IPS Siswa di Kelas  IV  SDN 18 

Karan Aur Kota Pariaman Rendah  

Langkah pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) 

1. Tumbuhkan   tumbuhkan minat peserta didik pada 

pelajaran 

2. Alami  ciptakan pengalaman umum yang dapat 

dimengerti  peserta didik 

3. Namai sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, 

untuk memudahkan peserta didik menghafal 

4. Demonstrasikan sediakan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan bahwa mereka tahu 

5. Ulangi tunjukkan siswa cara-cara mengulang materi 

pelajaran  

6. Rayakan  pengakuan untuk penyelesaiaan, partisipasi, 

dan perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan 

dengan memberikan penghargaan atas keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan materi 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi 

pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) 

meningkat 

 Pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi 

Quantum Teching  Siswa di Kelas  IV  SDN 18 

Karan Aur Kota Pariaman 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan 

menggunakan strategi Quantum Teching  Siswa di 

Kelas  IV  SDN 18 Karan Aur Kota Pariaman 
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Selama kegiatan pembelajaran dilakukan pengamatan oleh guru 

dan bekerja sama dengan teman sejawat, dan diakhir pembelajaran 

dilakukan tes untuk mendapatkan hasil belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi Quantum 

Teaching sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, namun masih ada ditemukan kekurangan-kekurangan. 

Berdasarkan pengamatan terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), maka didapatkan hasil pada siklus I pertemuan I 82,14% dengan 

kualifikasi baik, siklus I pertemuan II didapatkan hasil 89,28% dengan 

kualifikasi baik dan siklus II pertemuan I 92,85% dengan kualifikasi 

sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi Quantum 

Teaching dilihat dari 2 aspek pengamatan yaitu aspek guru dan aspek 

peserta didik. Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru sesuai 

langkah-langkah strategi Quantum Teaching, maka didapatkan persentase 

perolehan yang terus meningkat dari siklus I pertemuan I 81,82% dengan 

kualifikasi baik, siklus I pertemuan II 86,36% dengan kualifikasi baik,  

dan siklus II pertemuan I 97,73% dengan kualifikasi sangat baik. 

Sedangkan jika dibandingkan dengan pengamatan terhadap aspek peserta 

didik, maka aspek peserta didik pun mengalami kenaikan dari siklus I 
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pertemuan I 75% dengan kualifikasi cukup, siklus I pertemuan II 84,09% 

dengan kualifikasi baik, dan siklus II pertemuan I 95,45% dengan 

kualifikasi sangat baik. 

3. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta 

didik siklus I pertemuan I dan 2 yaitu 72,56% dengan kualifikasi kurang 

sampai ke siklus II pertemuan I yaitu  90,14% dengan kualifikasi sangat 

baik. Dengan demikian hasil penelitian menunjukan terjadinya 

peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu 17,58% dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 100%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang dapat memberikan masukan untuk 

peningkatan hasil belajar IPS khususnya materi perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi dan transportasi yaitu: 

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya memahami langkah-langkah dan 

strategi yang digunakan. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru juga menyesuaikan  

dengan pelaksanaan langkah-langkah Strategi Quantum Teaching  yang 

dipahami. 

3. Hasil belajar yang diharapkan hendaknya sesuai dengan perencanaan yang 

telah dilakukan. 

 

 


